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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka akan ditarik kesimpulan antara 

lain adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa Level of 

Trust in the Labeling berpengaruh Signifikan terhadap Green Purchase 

Intention pada produk Oriflame di Surabaya, diterima dan berpengaruh 

positif. Dapat disimpulkan bahwa Level of Trust in the Labeling dapat 

memperkuat atau meningkatkan pengaruh Green Purchase Intention 

pada Produk Oriflame di Surabaya.  

2. Hipotesis kedua dipenelitian ini menghasilkan bahwa Subjective Norm 

berpengaruh Signifikan terhadap Green Purchase Intention pada produk 

Oriflame di Surabaya, diterima serta berpengaruh positif. Dapat 

disimpulkan bahwa Subjective Norm dapat memperkuat atau 

meningkatkan pengaruh Green Purchase Intention pada Produk 

Oriflame di Surabaya.  

3. Hipotesis ketiga dipenelitian ini menghasilkan bahwa Green Purchase 

Intention berpengaruh Signifikan terhadap Consumers Green Purchase 

Behavior pada produk Oriflame di Surabaya, diterima serta berpengaruh 

positif. Dapat disimpulkan bahwa Green Purchase Intention dapat 

memperkuat atau meningkatkan pengaruh Consumers Green Purchase 

Behavior pada Produk Oriflame di Surabaya.  

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan yang ada pada penelitian ini adalah kurang luasnya lingkup 

penelitian yang hanya berfokuskan pada responden yang berdomisili di Surabaya 

sehingga hasil dalam penelitian ini masih belum maksimal serta terbatasnya jumlah 

penelitian yang meneliti mengenai produk ramah lingkungan. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat diberikan 

saran beberapa rekomendasi untuk pihak manajemen produk Oriflame di Surabaya 

sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

a. Saran pengelolaan Level of Trust in the Labeling 

Peningkatan Level of Trust in the Labeling dengan cara terus 

meningkatkan informasi pada label pada produk kosmetik Oriflame. 

Serta memberikan informasi yang cukup lengkap pada setiap produk 

yang akan dijual seperti kandungan pada produk tersebut di katalog 

Oriflame sehingga konsumen percaya akan informasi pada label 

produk dari Orflame. 

b. Saran pengelolaan Subjective Norm 

Peningkatan Subjective Norm dengan cara meningkatkan layanan 

dalam penjualan produk Oriflame serta meningkatkan kualitas 

dalam mempromosikan produk mereka seperti melakukan 

pemasaran melalui media sosial yang menjadi trend sehingga 

konsumen bisa percaya untuk membeli produk mereka dan 

meningkatkan promosi dari mouth to mouth  kepada orang-orang 

terdekat. 

c. Saran pengelolaan Green Purchase Intention 

Peningkatan dalam Green Purchase Intention dengan cara 

meningkatkan kualitas setiap produk-produk Oriflame yang berlabel 

ramah lingkungan sehingga konsumen percaya akan kualitas 

produk-produk ramah lingkungan milik Oriflame dan tidak ragu 

akan membeli produk tersebut.  

d. Saran pengelolaan Consumers Green Purchase Behavior 

Peningkatan dalam Green Purchase Behavior dengan cara 

memperbanyak varian-varian dari produk yang berlogo ramah 

lingkungan milik Oriflame dan kualitas dari produk tersebut 

sehingga konsumen lebih tertarik untuk membeli produk tersebut 



43 

 

 

 

dari pada produk-produk yang konvesional atau berbahan kimia 

serta meningkatkan penjualan produk-produk ramah lingkungan 

Oriflame sehingga konsumen mempunyai pilihan produk yang akan 

dapat lebih mudah dalam memutuskan untuk melakukan pembelian 

dari produk ramah lingkungan.  

 

2. Saran Akademis 

Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan menggunakan variabel yang 

sama dengan penelitian ini yaitu dapat mempertimbangkan variabel lainnya 

yang berhubungan dengan Consumers Green Purchase Behavior. Serta 

menambahkan demografi yang lebih bervariasi untuk penelitian 

selanjutnya. Dengan demikian semoga hasil yang diharapkan dalam 

penelitian selanjutnya dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 
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